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ABSTRAK

Prinsip pemilihan umum (pemilu) demokrasi di Indonesia merupakan apa yang
terkandung dalam nilai-nilai pancasila dan sesuai dengan Undang-Undang Dasar
(UUD) Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pemilu presiden dan wakil presiden
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merupakan salah satu agenda wajib dilaksanakan untuk membentuk sistem
pemerintahan. Pasca reformasi, pemilu presiden secara langsung telah dilakukan,
seiring perkembangan Peraturan Perundang-Undangan, maka mekanisme di dalamnya
juga terus mengalami perubahan. Salah satu mekanisme yang paling menonjol dalam
tahap pelaksanaan pemilu presiden adalah persoalan amabang batas (presidential
threshold). Maka dari itu, penelitian ini fokus terhadap permasalahn mengenai
pengaruh yang ditimbulkan dalam penerapan presidential threshold, yaitu bagaiman
pengaruh presidential threshold dalam pemilu presiden terhadap hak konstitusional
warga Negara, dan bagaimana mekanisme pemilu presiden yang ideal di Indonesia.
Tujuan dari pada penulisan ini adalah untuk mengetahui dan menganalisi permasalahan
yang mendasar dalam penelitian ini.

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif, dengan
menggunakan pendekatan-pendekatan antara lain; pertama, pendekatan Peraturan
Perundang-Undangan yang berkaitan dengan pemilu khususnya pemilu presiden.
Kedua, pendekatan konseptual, dengan menggunakan teori-teori dan pendapat para ahli
untuk menganalisis permaslahan yang dikaji. Ketiga, pendekatan perbandingan dengan
Negara lain.

Adapun hasil penelitian yang dapat diuraikan adalah pertama, penerapan
presidential threshold dalam pemilu presiden mempunyai pengaruh terhadap hak
konstitusional warga Negara. Karena syarat pengusungan calon presiden, partai politik
atau gabungan partai politik harus memiliki suara di Dewan perwakilan rakyat (DPR)
minimal 20% atau 25% suara sah secara nasional. Angka yang cukup besar tersebut,
sulit dipenuhi oleh sebagian partai politik kecil, sehingga hak partisipasi dalam pemilu
presdien terbatasi. Dengan adanya presidential threshold tersebut, warga Negara dalam
menggunakan hak konstitusionalnya, stagnan pada dua atau tiga pilihan calon saja.
Kedua, pemilu presiden dahulu telah mengatur mekanisme presidential threshold yaitu
15% suara DPR atau 20% suara sah secara nasional yang diatur dalam Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2003 tentang Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden. Seiring
perkembangan, presidential threshold berubah mejadi 20% suara DPR atau 25%
perolehan suara secara nasional berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017
tentang Pemilihan Umum. Oleh karena itu, konsep ideal mekanisme presidential
threshold adalah pemerintah Indonesia harus mempertimbangkan untuk mengurangi
angka presidential threshold. Agar tidak terjadi dominasi elit politik yang berkuasa.

Kata Kunci : Presidential Threshold; Pemilu Presiden; Ketatanegaraan

ABSTRACT

The principle of democratic general election (election) in Indonesia is what is
contained in the values of Pancasila and is in accordance with the 1945 Constitution
of the Republic of Indonesia. Presidential and vice presidential elections are one of the

Xii



mandatory agendas to be implemented to form a government system. Post-reform,
direct presidential elections have been held, along with the development of the
Prevailing Laws, the mechanisms in it also continue to change. One of the most
prominent mechanisms in the implementation stage of the presidential election is the
issue of the presidential threshold. Therefore, this study focuses on the problem of the
effect of implementing the presidential threshold, namely how the presidential
threshold in the presidential election affects the constitutional rights of citizens, and
how the ideal presidential election mechanism in Indonesia. The purpose of this paper
is to identify and analyze the fundamental problems in this study.

The research method used is normative juridical, using several approaches,
including; first, the approach to the Laws and Regulations relating to elections,
especially the presidential election. Second, the conceptual approach, using theories
and expert opinions to analyze the problems being studied. Third, the comparative
approach with other countries.

The research results that can be described are first, the application of the
presidential threshold in the presidential election has an influence on the constitutional
rights of citizens. Due to the requirements for the nomination of a presidential
candidate, political parties or coalitions of political parties must have a minimum of
20% or 25% of votes in the People's Representative Council (DPR) or 25% of the
national valid votes. This sizeable figure is difficult to fulfill by some small political
parties, so that the right to participate in presidential elections is limited. With the
presidential threshold, citizens in exercising their constitutional rights were stagnant
in only two or three choices of candidates. Second, the presidential election has
previously regulated a presidential threshold mechanism, namely 15% of the DPR's
votes or 20% of the valid national votes as stipulated in Law Number 23 of 2003
concerning the General Election of the President and Vice President. Along with
developments, the presidential threshold changed to 20% of the DPR's vote or 25% of
the vote acquisition nationally based on Law Number 7 of 2017 concerning General
Elections. Therefore, the ideal concept of the presidential threshold mechanism is that
the Indonesian government should consider reducing the presidential threshold. So
that there is no domination of the ruling political elite.

Keywords: Presidential Threshold, Presidential Election, State administration
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